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Kenakalan remaja merupakan salah satu bentuk lalainya pengawasan,sehingga 
menyebabkan berkembangnya tingkah laku yang menyimpang,lalainya 
pengawasan merupakan sumber sebab timbulnya kenakalan remaja dalam 
berbagai bentuk dan caranya. Komunikasi Persuasif berperan penting dalam 
mengatasi kenakalan remaja yang menjadi nilai-nilai dasar yaitu dalam bentuk 
bimbingan dan pendekatan secara khusus karena remaja pada saat ini tidak suka 
dibimbing dengan kekerasan,di Kabupaten Indragiri Hulu masih banyak remaja 
yang melakukan kenakalan remaja salah satunya di Desa Rengat Barat. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui bagaimana komunikasi persuasif Satuan Polisi 
Pamong Praja dalam mengatasi kenakalan remaja di Kabupaten Indragiri Hulu 
dengan metode kualitatif. Peneliti melakukan penelitian di Satuan Polisi Pamong 
Praja Kabupaten Indragiri Hulu. Informan penelitian ini sebanyak 4 orang. Teknik 
pengumpulan datanya adalah wawancara,observasi, dan dokumentasi. Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan April 2020 sampai dengan Juni 2020. Teori yang 
digunakan AIDDA Kotler dan Steffanie dan menggunakan teknik komunikasi 
persuasif yaitu teknik asosiasi Uchjana Effendi. Temuan penelitian ini 
menghasilkan bahwa komunikasi persuasif satuan polisi pamong praja dalam 
mengatasi kenakalan remaja yaitu Pertama, Teknik Asosiasi teknik ini 
memanfaatkan sosialisasi di kantor Camat gunanya untuk mengumpulkan 
beberapa pihak yang terkait dalam mengatasi kenakalan remaja.Teori AIDDA 
meliputi (1) Attention menarik perhatian remaja dengan cara Satpol PP melakukan 
patroli rutin dan menggunakan media sosial yaitu facebook,Instagram,spanduk 
dan aplikasi khusus Satpol PP Kabupaten Indragiri Hulu yaitu Si-atan.(2) Interest  
menarik minat dengan cara membawa remaja tersebut kekantor Satpol PP dan 
diberikan arahan,bimbingan secara verbal menggunakan kata-kata menyentuh 
hati. (3) Desire menumbuhkan hasrat dengan melakukan bentuk pembinaan 
mental berupa ceramah,dan pembinaan fisik berupa push up ,sit up dan baris 
berbaris.(4) Decision keputusan memberikan surat keputusan,peringatan kepada 
remaja yang melakukan kenakalan remaja dan mengantarkan remaja tersebut 
kesekolah masing-masing. (5) Action tindakan akhir berdasarkan bukti nyata yang 
diperoleh tidak ada remaja yang tertangkap untuk kedua kalinya,dan dari data 
yang didapat penulis dari tahun 2018-2019 kenakalan remaja di Kabupaten 
Indragiri Hulu mengalami penurunan. 
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Juvenile delinquency is caused by a loss of control to teenagers from related 
parties. Persuasive communication plays an important role in overcoming juvenile 
delinquency in the form of guidance and special approaches. Recently, teenagers 
do not like to be guided by violence. In Indragiri Hulu Regency there are still 
many teenagers who commit juvenile delinquency, one of which is in Rengat 
Barat Village. The research objective was to know the persuasive communication 
of the Civil Service Police Unit in dealing with juvenile delinquency in Indragiri 
Hulu Regency using qualitative methods. The researcher conducted research at the 
Civil Service Police Unit of Indragiri Hulu Regency. The informants of this study 
were 4 people. The data collection techniques were interviews, observation, and 
documentation. The research was conducted from April 2020 to June 2020. The 
theory used  was AIDDA proposed by  Kotler and Steffanie and persuasive 
communication techniques proposed by Uchjana Effendi. The findings of this 
study indicate that the persuasive communication of the civil service police unit in 
dealing with juvenile delinquency was ; First, it utilizes socialization in the sub-
district office to gather several parties involved in overcoming juvenile 
delinquency. AIDDA theory includes (1) Attention; it attracts adolescent. It 
conducts routine patrols as well as it uses social media, namely Facebook, 
Instagram, banners and a special application for the Satpol PP of Indragiri Hulu 
Regency, namely Si-atan. (2) Interest; it attracts interest by bringing the teenager 
to the Satpol PP office and giving directions and verbal guidance of heartfelt 
words. (3) Desire; it fosters desire by carrying out mental coaching in the form of 
lectures, and physical coaching in the form of push up, sit ups and marching lines. 
(4) Decision; it gives a decision letter, a warning to adolescents who commit 
juvenile delinquency and takes the teenager to their respective schools. (5) The 
final action; action is based on real evidence obtained in which no teenager was 
caught for the second time. Based on the data obtained, from 2018 to 2019, 
juvenile delinquency in Indragiri Hulu Regency has decreased. 
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A.  Latar Belakang 
Pada masa remaja, seseorang akan mengalami berbagai perubahan 
mengenai dirinya, baik perkembangan fisik maupun psikologis. Remaja pada 
umumnya sangat rentan terhadap pengaruh dari lingkungannya. Karena di 
masa inilah remaja banyak mengalami berbagai problema mengenai jiwa 
psikologisnya, yang tanpa disadari remaja tersebut akan mengalami proses 
pencarian identitas diri. Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-
anak menuju masa dewasa, anak-anak mengalami pertumbuhan cepat disegala 
bidang mereka,baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan bertindak. Tetapi 
bukan pula orang dewasa yang telah matang,masa ini mulai kira-kira pada 
umur 13 tahun dan berakhir kira-kira umur 21 tahun. 
Persoalan remaja selamanya hangat dan menarik, baik di negara yang 
telah maju maupun di negara terbelakang, terutama negara yang sedang 
erkembang, karena remaja adalah masa peralihan, seseorang telah 
meninggalkan usia anak-anak yang penuh kelemahan dan ketergantungan 
tanpa memikul sesuatu tanggung jawab, menuju kepada usia dewasa yang 
sibuk dengan tanggung jawab penuh. Usia remaja adalah usia persiapan untuk 
menjadi dewasa yang matang dan sehat. Kegoncangan emosi,kebimbangan 
dalam mencari pegangan hidup, kesibukan mencari pegangan hidup, mencari 
bekal pengetahuan dan kepandaian untuk menjadi senjata dalam usia dewasa. 
Banyak diantara mereka yang tidak sanggup mengikuti pelajaran, 
hilang kemampuan untuk konsentrasi, malas belajar, patah semangat dan 
sebagainya dan tidak sedikit pula yang telah jatuh kepada kelakuan yang lebih 
berbahaya lagi. Muncullah julukan kenakalan remaja yang dalam terminologi 
asingnya disebut Juvenile Delinquency.
1
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 Kartini Kartono, Patologi Sosial Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 






Usia remaja adalah usia perkembangan yang kritis, dimana remaja 
mulai tumbuh dan mencari identitas diri. Pada usia ini, remaja mudah 
terpengaruh dalam kegiatan-kegiatan negatif yang ada di lingkungannya. 
Remaja menganggap kenakalan sebagai hal yang biasa dan dapat diterima 
oleh lingkungannya. Pemahaman yang sangat minim menjadi penyebab 
timbulnya kenakalan remaja. Apabila seseorang memiliki pemahaman yang 
rendah akan sulit memahami dan membedakan tingkah laku mana yang dapat 
diterima dengan tidak dapat diterima, sehingga remaja mudah terpengaruh 
pada perilaku “nakal” atau menyimpang
2
 
Oleh karena itu dalam upaya mengurangi dampak dan mengatasi 
kenakalan remaja tersebut maka salah satunya di perlukanlah adanya sebuah 
komunikasi yang berisikan pesan-pesan yang positif kepada remaja.
3
 
Pematang Reba merupakan nama sebuah Kelurahan di Kecamatan 
Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Walaupun secara resmi ibukota 
pemerintahan Kabupaten Indragiri Hulu berada di Rengat. namun Pematang 
Reba telah mulai dikembangkan sebagai pusat pemerintahan baru kabupaten 
ini. Seiring melihat pesatnya perkembangan kota pastinya permasalahan yang 
dihadapi oleh oleh Pemerintah kota pematang reba juga lebih kompleks. Salah 
satu permasalahan yang dihadapi pemerintah kota pematang reba yaitu 
kenakalan remaja. 
Di Kelurahan Pematang Reba Kecamatan Rengat Barat fenomena 
kenakalan remaja kerap terjadi. Beberapa bentuk kenakalan remaja di 
kelurahan ini antara lain, pesta minuman keras, rokok, membolos sekolah, 
balapan motor liar, pencurian, perjudian dan tawuran. Berdasarkan keterangan 
dari Bapak Suwanto S.E selaku Kasi Ketentraman dan Ketertiban Umum 
bahwasanya kenakalan remaja yang terjadi di Kabupaten Indragiri Hulu pada 
tahun ini sudah menurun,karna telah dilaksanakan nya razia setiap hari oleh 
Satuan Polisi Pamong Praja,cara Satuan Polisi Pamong Praja dalam mengatasi 
kenakalan remaja yaitu dengan razia dan apabila mendapati pelajar yang 
melakukan kenakalan seperti membolos sekolah disuruh push-up dan mereka 
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 Sofyan, Remaja dan Masalahnya (Jakarta: Alfabeta, 2010) Hlm 16 
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dibawa kekantor Satpol PP kemudian pihak Satpol PP menelfon kepala 














1 Anak Bolos 
sekolah 
Perda 5 tahun 2018 Ttg Perubahan Atas 
Perda No.3 Tahun 2014 Ttg 




Perda 12 tahun 2014 ttg Perubahan atas 
Perda No.13 Tahun 2004 ttg Ketertiban 





Surat edaran Gubernur nomor 300/Pol-
PP/II/388 tanggal 25 februari 2019 
8 5 
4 Miras Perda No.11 tahun 2014 ttg Perubahan 
atasPerda No.11 Tahun 2004 ttg 
pelanggaran dan penindakan penyakit 
masyarakat (vide pasal 2 ayat (2) huruf 
G 30. Pasal 8 ayat 1. 
13 9 
Sumber: Data Satpol PP Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2018-2019 
Tabel 1.2 










1 Anak Bolos 
sekolah 
Perda 5 tahun 2018 Ttg Perubahan Atas 
Perda No.3 Tahun 2014 Ttg Perlindungan 





Perda 12 tahun 2014 ttg Perubahan atas 
Perda No.13 Tahun 2004 ttg Ketertiban 





Surat edaran Gubernur nomor 300/Pol-
PP/II/388 tanggal 25 februari 2019 
5 3 
4 Miras Perda No.11 tahun 2014 ttg Perubahan 
atasPerda No.11 Tahun 2004 ttg 
pelanggaran dan penindakan penyakit 
masyarakat (vide pasal 2 ayat (2) huruf G 
30. Pasal 8 ayat 1. 
6 3 
Sumber: Data Satpol PP Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2018-2019 
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 Wawancara Pra riset dengan Bapak Suwanto SE (Kasi Pengamanan dan Ketertiban 















1 Anak Bolos 
sekolah 
Perda 5 tahun 2018 Ttg Perubahan 
Atas Perda No.3 Tahun 2014 Ttg 




Perda 12 tahun 2014 ttg Perubahan 
atas Perda No.13 Tahun 2004 ttg 





Surat edaran Gubernur nomor 300/Pol-
PP/II/388 tanggal 25 februari 2019 
6 5 
4 Miras Perda No.11 tahun 2014 ttg Perubahan 
atasPerda No.11 Tahun 2004 ttg 
pelanggaran dan penindakan penyakit 
masyarakat (vide pasal 2 ayat (2) huruf 
G 30. Pasal 8 ayat 1. 
8 2 
Sumber:  Data Satpol PP Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2018-2019 
Berdasarkan data dari Satpol PP Kabupaten Indragiri Hulu ketiga Desa 
inilah yang paling banyak Satpol PP mengatasi kenakalan remaja yaitu di desa 
Rengat Barat pada tahun 2018 kasus kenakalan remaja berjumlah 56 dan pada 
tahun 2019 berjumlah 36. Di desa Pasir Penyu khasus kenakalan remaja pada 
tahun 2018 berjumlah 32  dan pada tahun 2019 berjumlah 20, dan di desa 
Rengat kasus kenakalan remaja pada tahun 2018 berjumlah 37 dan pada tahun 
2019 berjumlah 22. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah kenakalan 
remaja setiap tahunya mengalami penurunan. Namun, angka kenakalan remaja 
di desa Rengat barat terbilang lebih tinggi dibanding dengan desa pasir penyu 
dan desa rengat, dan kenakalan remaja yang paling banyak yaitu bolos sekolah 
hal ini lah yang harus diatasi oleh Satpol PP untuk mengurangi jumlah 
kenakalan remaja di desa Rengat Barat. 
Penulis melakukan wawancara Pra riset di kantor Satuan Polisi 
Pamong Praja Kabupaten Indragiri Hulu pada tanggal 27 November 2019 
dengan Bapak Suwanto S.E selaku Kasi Ketentraman dan Ketertiban Umum 
dalam wawancaranya Bapak Suwanto S.E selaku Kasi Ketentraman dan 





Di Kabupaten Indragiri  Hulu kenakalan remaja sering terjadi,salah 
satunya seperti minum-minuman keras,bolos sekolah,cabut 
kewarnet,balap liar tetapi diantara itu semua yang sering terjadi yaitu 
mangkir sekolah. Kami tidak melakukan kekerasan terhadap mereka 




Dalam melaksanakan perannya, Satpol PP melakukan 3 langkah dalam 
menjaga ketertiban dan ketentraman, yaitu operasi dalam bentuk persuasif 
dimana Satpol PP melakukan pendekatan kepada masyarakat dalam bentuk 
diskusi dan sosialisasi, langkah berikutnya yang dilakukan Satpol PP adalah 
dalam bentuk operasi preventif di mana Satpol PP memberikan surat 
peringatan kepada pihak-pihak yang melanggar ketentuan dan langkah 
terakhir adalah operasi represif dalam bentuk eksekusi yang dilakukan Satpol 
PP terhadap pihak yang melanggar ketentuan peraturan perundang- undangan 
maupun peraturan daerah yang berlaku.Dalam pembinaan dan pembimbingan 
yang dilakukan Satpol PP Kelurahan Pematang Reba melakukan bentuk-
bentuk pembinaan berupa pembinaan mental berupa ceramah, pembinaan fisik 
berupa push up dan baris berbaris serta mengisi surat pernyataan tidak 
mengulanggi kenakalan pelajar kembali. Bentuk ini dilakukan karena bentuk 
bimbingan ini dirasa paling tepat dilakukan untuk pelajar. Apalagi bentuk 
bimbingan ini sudah sesuaiperaturan yang ada sehingga bimbingan tersebut 
dapat dilaksankan sesuai SOP yang ada. Dengan bentuk bimbingan ini pula 
hasil yang diperoleh adalah pelajar menjadi kapok dan berefek jera untuk 
pelajar sehingga tidak mengulanggi kembali kenakalan yang dibuatnya. Oleh 
karena itu pelajar dapat mengerti kembali tugas sebagai pelajar dan dapat 




Sejalan dengan tujuan dari komunikasi persuasif, adanya Satuan Polisi 
Pamong Praja di Kelurahan Pematang Reba Kecamatan Rengat Barat tugas 
mereka salah satunya mengatasi kenakalan remaja bertujuan untuk 
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mempengaruhi sikap,pendapat serta perilaku dari kalangan anak muda atau 
remaja di Pematang Reba tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut, 




Jika dilihat lebih jauh dan mencermati permasalahan kenakalan remaja 
adalah rangkaian dari permasalahan yang mereka hadapi dirumah maupun 
sekolah dan secara psikologis kepribadian mereka masih labil. Kondisi 
tersebut akan membuat remaja mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran yang menimbulkan dampak negatif bagi dirinya,remaja pada 
saat ini tidak suka dihukum melalui kekerasan harus ada pendekatan secara 
manusiawi kepada mereka salah satunya dengan cara membujuk, 
membimbing, dan mengubah atau memperkuat sikap mengarahkan mereka 
kearah yang lebih baik. Usaha melakukan persuasi ini memusatkan perhatian 
pada upaya mengubah atau memperkuat sikap atau kepercayaan khalayak atau 
pada upaya mengajak mereka bertindak dengan cara tertentu. Persuasi juga 
dipahami sebagai usaha merubah sikap melalui penggunaan pesan dan 
berfokus pada karakteristik komunikator dan pendengar.
8
 
Hal ini menarik dicermati melihat berita yang ada disalah satu media 
mengenai kenakalan remaja yang diatasi oleh satuan polisi pamong praja dan 
cara pendekatan yang tepat yaitu melalui komunikasi persuasif. Berdasarkan 
dari pemikiran tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji Komunikasi 
Persuasif Satuan Polisi Pamong Praja dalam Mengatasi Kenakalan 
Remaja di Kabupaten Indragiri Hulu. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih memahami unsur-unsur yang terdapat dalam penelitian ini 
maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai pedoman penelitian. 
Dan agar tidak terjadi kesalah pahaman yang sedang diteliti. Ada pun 
penegasan istilah dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Komunikasi Persuasif 
Komunikasi Persuasif adalah proses komunikasi yang mengajak / 
membujuk orang lain dengan tujuan mengubah sikap, keyakinan dan 
pendapat sesuai keinginan komunikator. Pada definisi ini ajakan atau 
bujukan adalah tanpa unsur ancaman/paksaan. Defenisi lain komunikasi 
persuasif adalah suatu komunikasi yang dilakukan dengan cara-cara 
persuasif , yakni mengandung ajakan atau himbauan. Komunikasi 
persuasif berusaha mendorong atau merangsang seseorang berbuat sesuatu 
seperti yang kita kehendaki.
9
  
2. Satuan Polisi Pamong Praja 
Satuan Polisi Pamong Praja disingkat Satpol PP, adalah Perangkat 
Pemerintah Daerah dalam memelihara ketentraman dan ketertiban umum 
serta menegakkan Peraturan Daerah. Satpol PP merupakan perangkat 




3. Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja adalah tingkah laku yang melampaui batas 
toleransi orang lain dan lingkungannya baik perbuatan yang melanggar 
hak asasi manusia sampai dengan perbuatan yang melanggar hokum 
Kenakalan remaja dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor 
pemicunya antara lain kegagalan remaja dalam melewati masa transisinya, 
dan juga karena lemahnya pertahanan diri terhadap begitu banyaknya 
pengaruh lingkungan yang kurang baik.
11
 
4. Kabupaten Indragiri Hulu 
Pematang Reba merupakan nama sebuah Kelurahan di Kecamatan 
Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Walaupun secara resmi 
ibukota pemerintahan Kabupaten Indragiri Hulu berada di Rengat,namun 
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Pematang Reba telah mulai dikembangkan sebagai pusat pemerintahan 
baru kabupaten ini. 
 
C. Ruang Lingkup Kajian 
Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 
pembahasan  yang meluas atau  menyimpang, maka perlu kiranya dibuat suatu 
batasan masalah. Adapun ruang lingkup kajian yang akan dibahas dalam 
penulisan ini yaitu peneliti  hanya memfokuskan  pada lingkup ”komunikasi 
persuasif Satuan Polisi Pamong Praja dalam mengatasi kenakalan remaja di 
Kabupaten Indragiri Hulu”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimanakah 
komunikasi persuasif Satuan Polisi Pamong Praja dalam mengatasi kenakalan 
remaja di Kabupaten Indragiri Hulu. 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskan batasan masalah yaitu “ 
komunikasi persuasif Satuan Polisi Pamong Praja dalam mengatasi kenakalan 
remaja di Kabupaten Indragiri Hulu” 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 
Komunikasi Persuasif Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Mengatasi 
Kenakalan Remaja di Kabupaten Indragirihulu 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Untuk menerapkan ilmu yang diterima penulis selama menjadi 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, serta menambah wawasan dan pengetahuan 






2) Sebagai bahan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi 
penulis guna mempertahankan ilmu dalam studi Ilmu Komunikasi 
khususnya di bidang konsentarsi public relations mengenai tentang 
komunikasi persuasif. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sebagai 
bahan pertimbangan bagi Satuan Polisi Pamong Praja Kelurahan 
Pematang Reba Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri hulu 
dalam melaksanakan pekerjaanya. 
2) Penelitian ini dilakukan sebagai penyelesaian tugas akhir guna 
memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi, Program Studi Ilmu Komunikasi UIN 
SUSKA Riau.  
3) Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya, terutama bagi 
yang ingin meneliti pada permasalahan yang sama. 
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang, penegasan 
istilah, permasalahan, tujuan kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Dalam bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu 
dan kerangka pikir. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Dalam bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan validitas data serta teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum mengenai 





BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN HASIL 
  PEMBAHASAN 
  Dalam bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan 
tentang penelitian. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran, kemudian di 












KERANGKA TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Terdahulu 
Adapun kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Penelitian Khairani Syam dengan judul “Komunikasi Persuasif PT 
PLN (PERSERO) Area Pekanbaru dalam Mensosialisasikan Bahaya 
Penyalahgunaan Listrik Kepada Masyarakat”.
12
 Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah kurangnya perhatian masyarakat terhadap bahayanya 
penyalahgunaan listrik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif sebuah penelitian yang mengacu pada sebuah 
pendekatan metodologis dan tujuan dari penelitian ini untuk mengeksplorasi 
relasi sosial. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah AIDDA yaitu 
proses komunikasi persuasif untuk mensosialisasikan kepada khalayak 
mempengaruhi untuk mendapatkan perhatian, mempengaruhi untuk 
memunculkan minat, mempengaruhi, untuk memunculkan keinginan. 
Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti mengenai komunikasi persuasif 
dalam mempengaruhi perubahan sikap, teori yang digunakan sama-sama teori 
AIDDA, metode kualitatif. Dan perbedaannya dalam penelitian terdahulu 
lokasi yang dijadikan sebagai fokus penelitian adalah PT PLN (PERSERO) dan 
berfokus dalam mensosialisasikan bahaya penyalahgunaan listrik kepada 
masyarakat,sedangkan penelitian sekarang berfokus pada satuan polisi pamong 
praja dalam mengatasi kenakalan remaja lokasinya di Kabupaten Indragiri 
Hulu.  
Penelitian Sherly Luciana dengan judul “Komunikasi Persuasif Duta 
Lingkungan dalam Meningkatkan Gaya Hidup Ramah Lingkungan pada 
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Program Iklim Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru”.
13
 
Permasalahan dalam penelitian ini kurangnya perhatian manusia terhadap 
lingkungan saat ini yang mulai tercemar yang ditandai dengan Global 
Warming, efek rumah kaca dan pencemaran udara. Metode penelitian yang 
digunakan ialah metode kualitatif yang mengarah kepada deskriptif yaitu 
memberikan gambaran situasi serta menganalisa data-data berdasarkan survei 
di lapangan. Adapun hasil penelitian ini ialah duta lingkungan yang berperan 
sebagai komunikator harus memiliki kredibilitas sebagai komunikator 
berdasarkan keahlian, terpercaya dan lamanya kerja. Persamaan penelitian 
sama-sama meneliti peran komunikasi persuasif dalam merubah sikap,metode 
sama-sama kualitatif, dan perbedaannya dengan penelitian terdahulu lokasi 
yang dijadikan sebagai fokus penelitian sekarang adalah di kantor satuan polisi 
pamong praja Kabupaten Indragiri Hulu. 
Penelitian Sarmini Masrul dengan judul “Komunikasi Persuasif 
Funding Officer dalam Mensosialisasikan Kartu Brizzi Sebagai E-Money 
Bagi Masyarakat”.
14
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah dinamika 
kehidupan masyarakat telah melahirkan pemikiran baru yang turut berkembang 
untuk selalu mengakomodir kebutuhan masyarakat. Brizzi digunakan untuk 
mengurangi peredaran uang dan membantu program pemerintah daerah untuk 
mendorong Gerakan Nasional Non Tunai. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui komunikasi persuasif funding officer bank dalam 
mensosialisasikan kartu brizzi sebagai E-money bagi masyarakat. Metode 
penelitian yang digunakan metode data kualitatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan teori difusi inovasi dari Evveret Rogers dan menggunakan 4 
teknik yaitu teknik asosiasi,integrase,taatan,dan ganjaran. Persamaan penelitian 
ini sama-sama meneliti mengenai komunikasi persuasif dalam mempengaruhi 
perubahan sikap,metode yang digunakan metode kualitatif, dan perbedaannya 
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dalam penelitian terdahulu berfokus pada mensosialisasikan kartu brizzi 
sebagai e-money bagi masyarakat,teori yang digunakan terdahulu teori difusi 
inovasi dari evveret rogers,sedangkan penelitian sekarang berfokus pada 
kenakalan remaja yang ada di Kabupaten Indragiri Hulu. 
Penelitian Mita Lestari dengan judul “Strategi Komunikasi Persuasif 
Dalam Menarik Minat Kreditur Untuk Melakukan Kredit Di PT Adira 
Finance Pekanbaru”.
15
 Permasalahan dalam penelitian ini semakin tinggi era 
ekonomi,kebutuhan manusia semakin meningkat dan tidak pernah ada 
batasnya. Hal ini memaksa setiap orang harus memiliki strategi untuk 
pemenuhan kebutuhan tersebut. Salah satu strategi saat ini yang menjadi solusi 
terbaik adalah dengan melakukan kredit. Dan banyaknya perusahaan yang 
menawarkan jasa pemberian kredit,dengan syarat yang semakin mudah serba 
bunga yang ringan. Metode penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang 
bersifat mendeskripsikan. Hasil penelitian ini adalah strategi komunikasi 
persuasive PT. Adira Finance dalam menarik minat kreditur untuk melakukan 
kredit dengan cara memilih berdasarkan keaktifan,konstribusi,pengalaman dan 
jangka waktu bekerja di PT. Adira Finance. Persamaan penelitian ini sama-
sama meneliti mengenai komunikasi persuasif dalam mempengaruhi perubahan 
sikap,metode yang digunakan metode kualitatif sedangkan perbedannya dalam 
penelitian terdahulu lokasi yang dijadikan sebagai fokus penelitian di Pt Adira 
Finance lokasi di Pekanbaru, sedangkan penelitian sekarang berlokasi di 
Kabupaten Indragiri  Hulu dan fokus penelitian tentang kenakalan remaja di 
Kabupaten Indragiri Hulu. 
Penelitian Yuyun Rasulindra dengan judul “Strategi Komunikasi 
Persuasif Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh dalam Meningkatkan 
Kesadaran Remaja tentang Bahaya Merokok”. 
16
Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah populasi merokok pada usia dini sangatlah tinggi yang 
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disebabkan oleh kurangnya penyuluhan di kalangan sekolah dan kurangnya 
tingkat kesadaran terhadap bahaya rokok. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang lebih menekankan pada proses kinerja yang 
dilakukan dinas kesehatan kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya. Hasil penelitian ini adalah 
komunikasi persuasif yang dilakukan dinas kesehatan banda aceh berjalan 
sesuai harapan dengan timbulnya rasa tertarik pada diri siswa. Upaya nya 
dengan cara melakukan sosialisasi,penyuluhan dan pembinaan serta 
menerapkan program kawasan tanpa rokok. Persamaan penelitian ini sama-
sama meneliti mengenai komunikasi persuasif dalam mempengaruhi perubahan 
sikap,metode pendekatan kualitatif sedangkan perbedannya dalam penelitian 
terdahulu lokasi yang dijadikan fokus penelitian di Dinas Kesehatan Kota 
Banda Aceh dan berfokus dalam meningkatkan kesadaran remaja tentang 
bahaya merokok,sedangkan penelitian sekarang berada di Kabupaten Indragiri 
Hulu dan berfokus pada satuan polisi pamong praja dalam mengatasi kenakalan 
remaja. 
 
B. Kajian Teori 
1. Komunikasi 
Dalam bahasa komunikasi pernyataan dinamakan pesan,orang yang 
menyampaikan disebut komunikator,orang yang menerima pernyataan 
disebut komunikan. Menurut Lasswell komunikasi sebagai proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 
yang menimbulkan efek tertentu.
17
 
Adapun unsur-unsur komunikasi menurut H. A. W. Widjaja adalah 
sebagai berikut: 
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a. Sumber (Source)  
Sumber adalah dasar yang digunakan dalam rangka 
penyampaian pesan, yang digunakan dalam rangka memperkuat pesan 
itu sendiri. Sumber dapat berupa orang, lembaga, buku dan sejenisnya.  
b. Komunikator  
Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, 
menulis, kelompok orang, organisasi komunikasi seperti radio, surat 
kabar dan lain sebagainya. Dalam penyampaian pesan terkadang 
komunikator dapat menjadi komunikan dan begitu pula sebagainya.  
c. Komunikan  
Komunikan atau penerima pesan dapat digolongkan dalam 3 
jenis yaitu personal, kelompok dan massa.  
d. Pesan  
Pesan adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh 
komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai 
perintah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 
komunikan.  
e. Saluran (Channel) atau media  
Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat 
diterima melalui panca indera atau menggunakan media.  
f. Hasil (Effect)  
Effect adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yaitu sikap dan 
tingkah laku orang, sesuai atau tidak dengan yang kita inginkan. Jadi 
apabila sikap atau tingkah laku orang lain tersebut sesuai dengan 
keinginan kita, berarti komunikasi dapat dikatakan berhasil demikian 
pula sebaliknya.  
Dari unsur-unsur komunikasi di atas, dapat dikatakan 
berlangsungnya proses komunikasi yang dilakukan oleh komunikan 
dan komunikator, komunikator menyampaikan pesan atau keinginan 
kepada komunikan yang mempengaruhi komunikan sehingga 





disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi terdapat unsur-unsur 
yang mendukung terjadinya proses komunikasi antara lain yaitu 




2. Komunikasi Persuasif 
a. Definisi Komunikasi Persuasfif 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan 
efek tertentu. Persuasif adalah proses mempengaruhi dan 
mengendalikan perilaku orang lain melalui pendekatan psikologis. 
Definisi lain komunikasi persuasif adalah suatu komunikasi yang 
dilakukan dengan cara-cara persuasif, yakni mengandung ajakan atau 
himbauan. Komunikasi persuasif berusaha mendorong atau 




Persuasif sebagai proses komunikasi bertujuan untuk 
memperoleh respon dengan pesan-pesan verbal dan non verbal 
dilakukan secara halus dan manusiawi agar komunikan melaksanakan 
sesuatu dengan senang hati. Menurut Ronald L. A. dan Karl W. E. 
Anatol yang dikutip dan diterjemahkan oleh Dedy D. Malik dan Yosal 
Iriantara Persuasi adalah sebuah proses komunikasi yang kompleks 
yang dilakukan oleh seorang individu atau kelompok untuk 
memperoleh secara sengaja atau tidak sengaja suatu respon tertentu 
dan individu atau kelompok lain secara verbal dan non verbal serta 
dilakukan secara halus dan manusiawi sehingga komunikan bersedia 
melakukan sesuatu dengan senang hati.
20
 
Komunikasi tidak hanya bertujuan memberikan informasi,akan 
tetapi komunikasi juga bertujuan untuk mempengaruhi orang lain. 
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Komunikasi berguna untuk merangsang minat, mengurangi 
permusuhan dan menggerakkan masyarakat untuk melakukan suatu 
tugas atau mendidik perilaku. Dapat dikatakan bahwa tujuan 
mempengaruhi orang lain sesuai dengan keinginan komunikasi yang 
disampaikan. Istilah persuasif bersumber pada perkataan lain Persuasi. 
Kata kerjanya adalah Persuadere yang berarti membujuk, mengajak, 
atau merayu yang disebut proses persuasif. 
21
 
Suranto A.W mengatakan bahwa : 
Komunikasi persuasif merupakan proses untuk mengubah sikap 
dan tingkah laku seseorang dengan menggunakan pesan secara verbal 
maupun nonverbal.
22
 Kegiatan komunikasi tidak hanya informatif 
yaitu agar orang lain mengerti,tetapi juga agar orang lain bersedia 
menerima suatu paham atau keyakinan untuk melakukan suatu 
perbuatan,kegiatan dan lain-lain. Hal ini ditegaskan oleh H.A.Widjaja 
yang mengatakan bahwa komunikasi ini tidak lain dari pada suatu 
usaha untuk meyakinkan orang lain agar publiknya berbuat dan 




Komunikasi persuasif yang direncanakan dan memiliki tujuan 
pasti untuk mempengaruhi sikap,prilaku dan nilai kepercayaan dari 
pendengar/audience. Apabila hendak mengadakan komunikasi 
sebaiknya menentukan faktor-faktor penentu dalam diri (Determinan 
Internal) sasaran, hambatan atau kendala terhadap komunikasi dan 
norma-norma kelompok yang dianutnya. Dalam sebuah komunikasi 
memerlukan konsep untuk membantu tercapainya tujuan. Kotler dan 
Steffanie menjelaskan bahwa “Pesan yang efektif harus mengandung 
pesan ideal yaitu Ideally the message should gain attention hold 
interest, arouse desire,and elict action (AIDDA) model. Ungkapan 
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tersebut menjelaskan bahwa pesan yang efektif memenuhi karakteristik 
harus menimbulkan perhatian (Attention) sebuah informasi harus 
menarik perhatian sasarannya baik pembaca, pendengar atau pemirsa. 
Untuk itu sangat diperlukan gambar atau tulisan yang menyolok, serta 
kata-kata yang mengandung janji keistimewaan. Menimbulkan minat 
(Interest) maksudnya informasi yang disampaikan harus dapat 
menimbulkan perasaan ingin tahu lebih jauh sehingga pendengar mau 
melihat atau membaca. Menimbulkan keinginan (Desire) ,kebutuhan 
atau keinginan memiliki,memakai atau melakukan sesuatu harus 
dibangkitkan. Membuat tindakan (Action) ,upaya yang telah dilakukan 
untuk membujuk pendengar agar melakukan tindakan ,selanjutnya 
apabila pendengar puas dengan yang dilakukan maka akan terjadi 
tindakan sesuai yang diharapkan.
24
  
Dalam hal ini yang pertama harus dilakukan adalah 
penyesuaian pendekatan yaitu pendekatan dengan faktor-faktor 
tersebut. Menurut Kotler disamping usaha menumbuhkan perhatian 
komunikasi sebagai langkah utamanya,ada tiga unsur yang bisa 
menentukan suatu efektivitas suatu komunikasi,yaitu situasi 
komunikasi berlangsung, status pribadi komunikan dan ikatan norma 
kelompok komunikan.
25
 Suatu pesan agar menjadi efektif, proses 
pengiriman isi pesan pengirim harus berhubungan dengan proses 
penerimaan pesan. Pesan dapat efektif di terima audiens apabila 
memenuhi model AIDDA. Para ahli komunikasi sependapat bahwa 
dalam melancarkan komunikasi persuasif yang tentunya mengandung 
unsur mengajak untuk melakukan sesuatu sesuai harapan komunikator 
lebih baik mempergunakan A-A Procedure, AA Procedure adalah 
penyederhanaan dari suatu proses yang dikemukan sebagai proses 
AIDDA yaitu akronim dari kegiatan-kegiatan menumbuhkan Attention, 
Interest, Desire, Decission. 
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1) Attention (Perhatian) 
Mengembangkan perhatian merupakan upaya awal dalam 
melakukan komunikasi. Upaya ini tidak hanya dilakukan dengan 
gaya bicara kata-kata yang merangsang tetapi juga dalam 
penampilan ketika menghadapi komunikan. Dalam bersosialisasi 
harus menampilkan hal yang menarik komunikan dan kecocokan 
isi pesan akan membuat komunikan memasuki tahap kedua. 
2) Interest ( Minat) 
Setelah mendapatkan perhatian dari komunikan,upaya yang 
dilakukan selanjutnya ialah menumbuhkan minat. Minat dapat 
ditumbuhkan dengan cara mengutarakan hal yang menyangkut 
kepentingan komunikan. Komunikator harus mengenali sasaran 
mereka dengan baik, sebagaimana “who”.
26
  
3) Desire ( Hasrat) 
Jika tumbuhnya minat akan menimbulkan keinginan maka 
timbulnya hasrat akan mendorong kegiatan tersebut agar dapat 
terwujud. Pada tahap inilah ajakan,bujukan dan rayuan 
komunikator dapat membuahkan hasil dan memasuki tahap 
selanjutnya. 
4) Decision ( Keputusan) 
Keputusan yang diambil oleh komunikan tentunya 
bergantung pada ajakan, bujukan dan rayuan yang disampaikan 
oleh komunikator. Teknik penyampaian yang menarik, 
menyenangkan, memberikan bukti nyata serta membuat 
komunikan terbawa suasana akan memperbesar kemungkinan akan 
dipilih keputusan seperti yang diharapkan komunikator. 
5) Action ( Tindakan) 
Tindakan yang dilaksanakan di dapat dari keputusan yang 
telah ditetapkan. Jadi proses perubahan sebagai efek komunikasi 
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melalui tahapan yang dimulai dengan membangkitkan perhatian. 
Apabila perhatian komunikan telah terbangkitkan,hendaknya 
disusul dengan menumbuhkan minat yang merupakan derajat yang 
lebih tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan dari perhatian 
yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat untuk melakukan 
suatu tindakan yang diharapkan komunikator. Jika hanya ada hasrat 
saja pada diri komunikan,bagi komunikator belum berarti apa-apa 
sebab harus dilanjutkan dengan datangnya keputusan,yakni 
keputusan untuk melakukan tindakan. 
Menurut Littlejohn dan Jabusch yang dikutip oleh Joseph A. 
Devito mengungkapkan bahwa prinsip persuasif terdiri dari:  
1) Prinsip Pemaparan Selektif (Selective Exposure Principle) Para 
pendengar (seluruh khalayak) mengikuti hukum pemaparan 
selektif. Hukum ini setidaknya memiliki dua bagian: 
a) Pendengar akan secara aktif mencari informasi yang 
mendukung opini, kepercayaan, nilai, keputusan dan perilaku 
mereka.  
b) Pendengar akan secara aktif menghindari informasi yang 
bertentangan dengan opini, kepercayaan, sikap, nilai dan 
perilaku mereka yang sekarang.  
2) Prinsip Partisipasi Khalayak  
Persuasi akan berhasil bila khalayak berpartisipasi secara 
aktif dalam presentasi. Implikasinya, persuasif adalah proses 
transaksional. Proses ini melibatkan baik pembicara maupun 
pendengar. 
3) Prinsip Inokulasi  
Persis seperti menyuntikkan sejumlah kecil kuman ke 
dalam tubuh yang akan membuat tubuh mampu membangun sistem 
kekebalan, menyajikan kontra-argumen dan kemudian menjelaskan 





mereka sendiri terhadap kemungkinan serangan atas nilai dan 
kepercayaan mereka.  
4) Prinsip Besaran Perubahan  
Makin besar dan makin penting perubahan yang ingin 
dihasilkan atas diri khalayak, makin sukar tugasnya. Manusia 
berubah secara berangsur. Persuasi, karenanya, paling efektif bila 
diarahkan untuk melakukan perubahan kecil dan dilakukan untuk 
periode waktu yang cukup lama.
27
 
c. Teknik-teknik persuasif 
Onong U. Effendy mengungkapkan teknik-teknik yang dapat 
dipilih dalam proses komunikasi persuasif yaitu:  
1) Cognitive Dissonance  
Teknik ini mengambil teori yang dikemukakan oleh Leon Festinger 
di mana digunakan gejala-gejala dalam suatu kehidupan dari 
manusia. Orang atau komunikan yang biasanya akan lebih cepat 
menerima komunikasi (persuasi) yang seolah-olah membenarkan 
perilakunya meskipun hati nuraninya sendiri tetap tidak dapat 
membenarkanya. 
2) Teknik Asosiasi  
Teknik Asosiasi merupakan penyajian sebuah pesan dari 
komunikasi dengan cara menumpangkanya pada suatu peristiwa 
atau objek yang sedang menarik perhatian khalayak. Teknik sering 
dilakukan pada kalangan pembisnis taupun para kalangan politik. 
3) Teknik Integrasi/Empathy 
Teknik Integrasi/Emphaty merupakan kemampuan dari 
komunikator dalam menyatukan diri dengan kounikatif kepada 
komunikan. Menyatakan bahwa, melalui pembicaraan verbal atau 
nonverbal, komunikator menggambarkan bahwa ia senasib dan 
karena itu bisa menjadi satu dengan komunikan". 
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4) Teknik Payoff Idea 
Teknik payoff Idea merupakan kegiatan untuk mempengaruhi 
komunikan dengan cara mengiming-imingi hal yang diuntungkan, 
mengembirakan, menyenangkan perasaanya atau menjanjikan suatu 
harapan. 
5) Teknik Fear Arrousing 
Teknik Fear arrousing merupakan "pembangkit rasa takut", yakni 
suatu cara yang mana bersifat menakut-nakuti atau adanya gambaran 
konsekuensi yang buruk. 
6) Teknik Tataan/Icing 
Teknik Tataan/Icing merupakan suatu upaya dalam menyusun 
pesanpesan komunikasi dengan sedemikian rupa, supaya enak 
didengar atau dibaca serta adanya motivasi kepada komunikan untuk 
melakukan sebagaimana yang disarankan oleh pesan tersebut. 
7) Teknik Red-Hearing  
Teknik Red-Hearing merupakan seni bagi seorang komunikator 
dalam meraih kemenangan melalui perdebatan dengan cara 
mengelakan argumentasi untuk melemahkan lawan bicara dan 
mengalihkanya sedikit demi sedikit melalui aspek yang telah 
dikuasainya setelah itu menjadikan senjata dalam menyerang lawan. 




Menurut H.A.W widjaja persuasif adalah merupakan salah satu 
bentuk komunikasi, oleh karena itu dengan sendirinya secara teoritis 
harus memiliki persyaratan tertentu:  
1) Pesan-pesan/ajakan-ajakan yang disampaikan kepada masyarakat 
atau pihak-pihak tertentu harus dapat menstimulir sesuatu pada 
sasaran. 
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2) Bahwa pesan-pesan/ajakan-ajakan itu tentunya harus berisi 
lambang-lambang atau tanda-tanda komunikasi yang sesuai dengan 
daya tangkap, daya serap dan daya tafsir dari sebagian besar 
masyarakat atau golongangolongan tertentu. 
3) Bahwa pesan-pesan/ajakan-ajakan harus dapat membangkitkan 
keperluan atau kepentingan (needs) tertentu pada sasarannya dan 
kemudian menyarankan usaha dan upaya hendaknya disesuaikan 
dengan situasi dan norma kelompok dimana sasaran itu berada. 
4) Bahwa pesan-pesan/ajakan harus dapat membangkitkan harapan-
harapan tertentu dan sebagainya. Komunikasi persuasif 
dimaksudkan untuk mempengaruhi sikap komunikan. Komunikator 




3. Satuan Polisi Pamong Praja 
Satuan Polisi Pamong Praja, disingkat Satpol PP adalah perangkat 
Pemerintah Daerah dalam memelihara ketentraman dan ketertiban umum 
serta menegakkan Peraturan Daerah. Organisasi dan tata kerja Satuan 
Polisi Pamong Praja ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Satpol PP dapat 
berkedudukan di Daerah Provinsi dan daerah/kota. Di Daerah Provinsi, 
satuan polisi pamong praja dipimpin oleh kepala yang berada di bawah 
dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. Di 
Daerah /Kota, Satuan Polisi Pamong Praja dipimpin oleh Kepala yang 
berada di bawah dan tanggung jawab Kepala Bupati/ Walikota melalui 
sektretaris Daerah. 
Pamong praja berasal dari kata pamong dan praja, pamong artinya 
pengasuh yang berasal dari kata among yang juga mempunyai arti sendiri 
yaitu mengasuh. Mengasuh anak kecil misalnya itu biasanya dinamakan 
mengemong anak kecil, sedangkan praja adalah pegawai negeri atau 
pegawai pemerintahan. Definisi lain polisi adalah Badan Pemerintah yang 
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bertugas memelihara keamanan dan ketertiban umum atau pegawai negara 
yang bertugas menjaga keamanan. Berdasarkan definisi tersebut diatas 
dapat disimpulkan bahwa polisi pamong praja adalah polisi yang 
mengawasi dan mengumpulkan keputusan pemerintahan di wilayah 
kerjanya. Menurut Pasal 1 angka 5 Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 
2004 tentang Pedoman Satuan Polisi Pamong Praja disebutkan Polisi 
Pamong Praja adalah aparatur pemerintah daerah yang melaksanakan 
tugas Kepala Daerah dalam memelihara dan menyelenggarakan 
ketenteraman dan ketertiban umum, menegakkan Peraturan Daerah dan 
Keputusan Kepala Daerah. 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah mengatur bahwa Satpol pp dibentuk untuk menegakkan Perda dan 
Perkada, menyelenggarakan ketertiban umum dan ketenteraman serta 
menyelenggarakan pelindungan masyarakat. Ketentuan Pasal 256 ayat 71 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2O04 tentang Pemerintahan Daerah 
dimaksud mengamanatkan pengaturan tebih lanjut mengenai Satpol PP 
diatur dalam Peraturan Pemerintah. 
Satpol PP sebagai perangkat daerah, mempunyai peran yang sangat 
strategis dalam memperkuat otonomi daerah dan pelayanan publik di 
daerah. Untuk menjamin terlaksananya tugas Satpol PP dalam penegakan 
Perda dan Perkada, penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman 
serta pelindungan masyarakat perlu dilakukan peningkatan, baik dari sisi 
kelembagaan maupun sumber daya manusia. 
30
 
Dalam melaksanakan perannya, Satol PP melakukan 3 langkah 
dalam menjaga ketertiban dan ketentraman,   yaitu  operasi  dalam   bentuk  
persuasif  dimana  Satpol  PP  melakukan pendekatan kepada masyarakat 
dalam bentuk diskusi dan sosialisasi, langkah berikutnya yang  dilakukan  
Satpol  PP  adalah  dalam bentuk  operasi  preventif  di  mana  Satpol  PP 
memberikan   surat   peringatan   kepada   pihak-pihak   yang   melanggar   
ketentuan   dan langkah  terakhir  adalah  operasi  represif  dalam  bentuk  
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eksekusi  yang  dilakukan  Satpol PP  terhadap  pihak  yang  melanggar  
ketentuan  peraturan perundang-undangan  maupun peraturan daerah yang 
berlaku. 
Satuan   Polisi Pamong   Praja   menyelenggarakan   fungsi   yaitu: 
a. Penyusunan program dan pelaksanaan ketentraman dan ketertiban 
umum,  penegakan peraturan daerah dan keputusan kepala daerah 
b. Pelaksanaan kebijakan pemeliharaan dan penyelenggaraan 
ketentraman dan ketertiban umum di daerah 
c. Pelaksanaan kebijakan penegakan peraturan daerah dan keputusan 
kepala daerah 
d. Pelaksanaan  koordinasi  pemeliharaan  dan  penyelenggaraan  
ketentraman  dan  ketertiban umum serta penegakan  peraturan  daerah, 
keputusan kepala daerah dengan apparat kepolisian negara, Penyidik 
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dan atau aparatur lainnya 
e. Pengawasan  terhadap  masyarakat  agar  mematuhi  dan  mentaati  
Peraturan  Daerah  dan keputusan kepala daerah.
31
 
4. Kenakalan Remaja 
Remaja adalah masa yang paling “rawan” dibandingkan dengan 
masa perkembangan yang lain. Masa remaja penuh dengan problematika 
dan dinamika karena masa ini adalah masa untuk menemukan jati diri dan 
identitas yang sebenarnya. Banyak remaja yang gagal dalam mencari 
identitasnya tapi tidak sedikit pula yang berhasil dan menjadi pemenang 
dalam meraih masa depan. Berhasil tidaknya remaja dalam mencari 
identitas dirinya banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan baik 
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat sekitarnya. 
32
Remaja 
adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa remaja manusia 
tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-
anak. Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju 
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dewasa. Hal senada diungkapkan oleh Santrock bahwa remaja 
(adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa 
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan 
sosial-emosional. Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para 
ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini 
biasanya dibedakan atas tiga, yaitu:  
a. 12- 15 tahun, Masa remaja awal 
b. 15-18 tahun, Masa remaja pertengahan 
c. 18-21 tahun, Masa remaja akhir 
Ciri-ciri remaja usianya berkisar 12-20 tahun yang dibagi dalam 
tiga fase yaitu; Adolensi dini, adolensi menengah, dan adolensi akhir. 
Penjelasan ketiga fase ini sebagai berikut:  
a. Adolensi dini Fase ini berarti seksual yang meninggi yang tidak jarang 
menurunkan daya kreatif/ketekunan, mulai renggang dengan orang 
tuanya dan membentuk kelompok kawan atau sahabat karib, 
tinggahlaku kurang dapat dipertanggungjawabkan seperti perilaku di 
luar kebiasaan, dan akal. 
b. Adolensi menengah fase ini memiliki ciri umum yaitu hubungan 
dengan kawan dari lawan jenis mulai meningkat, pentingnya, fantasi 
dan fanatisme terhadap berbagai aliran, misalnya, mistik, musik, dan 
lain-lain.  
c. Adolesensi akhir pada masa ini remaja mulai lebih luas, mantap, dari 
dewasa dalam ruang lingkup penghayatannya. Ia lebih bersifat 
„menerima‟dan „mengerti‟ dan sudah mulai menghargai sikap 
orang/pihak lain yang mungkin sebelumnya ditolak. Remaja dalam 




Usia remaja adalah usia perkembangan yang kritis, dimana remaja 
mulai tumbuh dan mencari identitas diri. Pada usia ini, remaja mudah 
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terpengaruh dalam kegiatan-kegiatan negatif yang ada di lingkungannya. 
Remaja menganggap kenakalan sebagai hal yang biasa dan dapat diterima 
oleh lingkungannya. Pemahaman yang sangat minim menjadi penyebab 
timbulnya kenakalan remaja. Apabila seseorang memiliki pemahaman 
yang rendah akan sulit memahami dan membedakan tingkah laku mana 
yang dapat diterima dengan tidak dapat diterima, sehingga remaja mudah 
terpengaruh pada perilaku “nakal” atau menyimpang.
34
 
Kenakalan remaja dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor 
pemicunya antara lain kegagalan remaja dalam melewati masa transisinya, 
dan juga karena lemahnya pertahanan diri terhadap begitu banyaknya 
pengaruh lingkungan yang kurang baik. 
Jensen membagi kenakalan menjadi empat jenis, yaitu :  
a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, misalnya: 
perkelahian, menyakiti teman seperti melakukan penganiayaan dan 
lain-lain. 
b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, misalnya: perusakan, 
pencurian, pemerasan. 
c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain, 
misalnya: menikmati karya pornografi, penyalahgunaan obat dan 
hubungan seks bebas. 
d. Kenakalan yang melawan status, misalnya: mengingkari status anak 
sebagai pelajar dengan cara datang terlambat ke sekolah, membolos, 
berperilaku tidak sopan dengan orang tua dan guru, mencontek, 




Salah satu tugas menyelenggarakan ketertiban umum dan 
ketentraman masyarakat adalah penanganan kenakalan remaja,salah satu 
kenakalan remaja yang paling banyak di kelurahan pematang 
reba,kabupaten Indragiri hulu yaitu siswa yang bolos sekolah yang dapat 
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menimbulkan gangguan ketentraman dan ketertiban umum. Pemandangan 
bolos sering kali kita lihat bukan saja di kota-kota besar bahkan di pelosok 
sekalipun tidak terkecuali di kelurahan pematang reba kabupaten Indragiri 
hulu. Pergi kesekolah bagi remaja merupakan satu hak sekaligus 
kewajiban sebagai sarana mengenyam pendidikan dalam rangka 
meningkatkan kehidupan yang lebih baik,sayang kenyataannya banyak 
remaja yang berangkat dari rumah tetapi bukan kesekolah perilaku ini 
umumnya ditemukan pada remaja mulai tingkat pendidikan SMP. 
Kenakalan remaja yang terjadi di pematang reba pada tahun ini sudah 
menurun,karna telah dilaksanakan nya razia setiap hari oleh satuan polisi 
pamong praja,cara satuan polisi pamong praja mengatasinya yaitu dengan 
razia dan apabila mendapati pelajar yang melakukan kenakalan seperti 
membolos sekolah disuruh push-up dan mereka dibawa kekantor Satpol 
PP kemudian pihak Satpol PP menelfon kepala sekolah mereka,dan 
memberikan pengarahan kepada pelajar agar tidak membolos sekolah lagi. 
Seperti yang pernah dilansir oleh media massa lokal Tribuninhu.com, di 
Kelurahan Pematang reba Kecamatan Rengat Barat fenomena kenakalan 
remaja kerap terjadi. Beberapa bentuk kenakalan remaja di kelurahan ini 
antara lain, pesta minuman keras, rokok, membolos sekolah, balapan 




C. Kerangka Berpikir 
Untuk mengarahkan penelitian ini perlu dikemukakan dalam sebuah 
konsep. Melalui kerangka teoritis yang telah penulis paparkan sebelumnya, 
maka dibuat suatu rumusan konsep operasional yang akan dijadikan tolak ukur 
dalam melakukan penelitian ini. Berikut ini indikator peneliti menggunakan 
perencanaan komunikasi persuasif yaitu teknik asosiasi dan pentahapan teori 
AIDDA dari konsep komunikasi persuasif sebagai berikut: 
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1. Perencanaan Komunikasi Persuasif 
a. Teknik asosiasi 
Dalam teknik asosiasi terdiri dari : 
1) Komunikator mengadakan sosialisasi kepada kalangan remaja 
2) Komunikator mengadakan sesuatu yang menarik untuk memancing 
komunikan 
2. Pentahapan Komunikasi Persuasif 
a. Attention (Perhatian) 
Mengembangkan perhatian merupakan upaya awal dalam 
melakukan komunikasi. Upaya ini tidak hanya dilakukan dengan gaya 
bicara kata-kata yang merangsang tetapi juga dalam penampilan ketika 
menghadapi komunikan. Dalam bersosialisasi harus menampilkan hal 
yang menarik komunikan dan kecocokan isi pesan akan membuat 
komunikan memasuki tahap kedua. 
b. Interest ( Minat) 
Setelah mendapatkan perhatian dari komunikan,upaya yang 
dilakukan selanjutnya ialah menumbuhkan minat. Minat dapat 
ditumbuhkan dengan cara mengutarakan hal yang menyangkut 
kepentingan komunikan. Komunikator harus mengenali sasaran 
mereka dengan baik,sebagaimana “who”.
37
  
c. Desire ( Hasrat) 
Jika tumbuhnya minat akan menimbulkan keinginan maka 
timbulnya hasrat akan mendorong kegiatan tersebut agar dapat terwujud. 
Pada tahap inilah ajakan,bujukan dan rayuan komunikator dapat 
membuahkan hasil dan memasuki tahap selanjutnya. 
d. Decision ( Keputusan) 
Keputusan yang diambil oleh komunikan tentunya bergantung 
pada ajakan,bujukan dan rayuan yang disampaikan oleh komunikator. 
Teknik penyampaian yang menarik,menyenangkan,memberikan bukti 
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nyata serta membuat komunikan terbawa suasana akan memperbesar 
kemungkinan akan dipilih keputusan seperti yang diharapkan 
komunikator. 
e. Action ( Tindakan) 
Tindakan yang dilaksanakan di dapat dari keputusan yang telah 
ditetapkan. Jadi proses perubahan sebagai efek komunikasi melalui 
tahapan yang dimulai dengan membangkitkan perhatian. Apabila perhatian 
komunikan telah terbangkitkan,hendaknya disusul dengan menumbuhkan 
minat yang merupakan derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat 
adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya 
hasrat untuk melakukan suatu tindakan yang diharapkan komunikator. Jika 
hanya ada hasrat saja pada diri komunikan,bagi komunikator belum berarti 
apa-apa sebab harus dilanjutkan dengan datangnya keputusan,yakni 
keputusan untuk melakukan tindakan. 
Gambar 2.1 






















3. Desire  
4. Decision 
5. Action 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pendekatan/Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui, 
sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Dalam penelitian ini 
metode yang digunakan untuk mengungkapkan permasalahan adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif sebagai acuan. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku,presepsi,motivasi,tindakan,dll. 
Secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa,pada suatu konteks khususnya yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
38
 
Menurut Bodgan dan Taylor dalam Moleong mengemukakan bahwa 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran 
seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti 
penelitian kualitatif berhubungan dengan ide,presepsi,pendapat atau 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di kantor Satuan Polisi 
Pamong Praja Kelurahan Pematang Reba Kabupaten Indragiri Hulu.  Dengan 
alamat Jl. Lintas Sumatera,Pematang Reba,Rengat Barat,Kabupaten Indragiri 
Hulu,Riau. Telp/Fax: 0769-341137. Kode Pos 29351. Sedangkan waktu 
penelitian dimulai dari bulan April sampai Juni 2020 
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C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang di himpun secara langsung dari 
sumbernya dan di olah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 
dimanfaatkan.
40
 Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil dari 
wawancara,dokumentasi,observasi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, berupa sumber dari referensi 
buku-buku maupun internet. 
 
D. Informan Penelitian 
Menurut Amirin dalam Idrus subjek penelitian merupakan seseorang atau 
sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. Dalam penelitian 
kualitatif subjek penelitian disebut sebagai informan. Informan memberikan 
berbagai keterangan dan informasi yang diperlukan selama proses penelitian 
di Kabupaten Ingragiri Hulu. Keterangan-keterangan serta informasi yang 
diperoleh dari informan tersebut akan diolah yang nantinya akan menjadi 
berbagai data yang sangat dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sample 
didasarkan atas tujuan tertentu ( orang yang dipilih sangat memiliki kriteria 
sebagai sample). Pemilihan informan ini juga didasari oleh tugas dan fungsi 
masing-masing informan tentang kedudukan, susunan organisasi,tugas serta 
tata kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Indragiri Hulu. Oleh karena 






                                                             
40
 Kriyantono, Rachmat , Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana 2006). Hlm. 
56 
41
 Idrus, M, Metode Penelitian Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: 







Nama Jabatan Keterangan 
Aldiar  Susenra S.STP, 
M.Si 
Kepala Bidang Operasi 
dan Pengamanan  
Informan 
Tambahan 
Faisal Ilahi S.Sos Kasi Pengamanan dan 
Pengawalan 
Informan Kunci 









E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang 
valid dalam mengungkapkan permasalahan baik itu berupa data primer atau 
sekunder, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Wawancara ( interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak,yaitu pewawancara (interview) yang 




Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data bila 
peneliti telah mengetahui informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu 
dalam melakukan wawancara pewawancara telah menyiapkan instrument 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan.
43
 Dalam penelitian ini,penulis 
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menggunakan teknik non partisipan yakni observasi dengan penulis tidak 
ikut memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk lisan,gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. 
44
 Dalam hal ini metode diperlukan guna melengkapi hal-hal 
yang dirasa belum cukup dalam data-data yang telah diperoleh melalui 
pengumpulan lewat dokumen yang ada di anggap relevan dengan masalah 
yang diteliti. Selain itu, penulis juga melakukan pengumpulan data dengan 
cara mempelajari dokumen-dokumen tertulis,peraturan perundang-undangan 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
  
F. Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif menurut Pujileksono, instrument utamanya 
adalah manusia, karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk 
menguji kreadibilitas data penelitian peneliti menggunakan Triangulasi. 
Triangulasi data adalah sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode 
yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang 
dan perspektif yang berbeda pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. 
Triangulasi meliputi 4(empat) hal yaitu: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi ini membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan 
suatu informasi yang dapat diperoleh dari sumber berbeda. 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode ini merupakan suatu usaha pengecekan keabsahan data 
dan temuan riset,maka triangulasi metode dapat dilakukan dengan 
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk memperoleh 
data yang sama. 
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3. Triangulasi Penelitian 
Triangulasi penelitian menggunakan lebih dari satu penentu dalam 
mengadakan observasi atau wawancara. Penggunaan peneliti atau 
pengamat yang lainnya membantu mengurangi penyimpangan dalam 
pengumpulan data. 
4. Triangulasi Teoritik 
Triangulasi teoritik memanfaatkan dua atau lebih teori sebagai 
perbandingan untuk keperluan rancangan riset,pengumpulan data,dan 
analisis data secara lebih rangkap agar hasilnya menjadi lebih 
komprehensif. 
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data,penulis akan 
menggunakan triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil data penelitian 
yang diperoleh dari narasumber satu kemudian dibandingkan dengan hasil 
data penelitian dari narasumber lainnya 
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan. Kemudian data akan di analisis dengan 
menggunakan metode riset kualitatif. Penelitian ini tidak mencari atau 
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
45
 
Metode kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi di lapangan 
dan datanya di analisa dengan cara non-statistik meskipun tidak selalu harus 
mencantumkan penggunaan angka. Analisa data disini menggunakan 
triangulasi sumber yang mana dalam menganalisa jawaban dengan 
membandingkan atau mengecek ulang derjat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Hal ini bisa dilakukan dengan cara 
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A. Sejarah Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Indragiri Hulu 
Satuan Polisi Pamong Praja telah berusia lebih dari setengah abad, 
tetapi sebenarnya keberadaan Satuan Polisi Pamong Praja makin penting dan 
menonjol setelah era reformasi. Tepatnya setelah penerapan UU otonomi 
daerah. Setelah otonomi daerah,Satpol PP menjadi lembaga yang independen 
yang melaporkan langsung tugas dan kewajibannya kepada pemerintah daerah 
dan memiliki kantor sendiri. Sebagai lembaga yang mandiri dan memiliki 
tugas dan tanggung jawab yang besar, mereka juga merasa perlu 
meningkatkan kemampuan mereka baik secara fisik maupun non-fisik untuk 
anggota-anggotanya. Peraturan daerah hanya dapat dibentuk apabila ada 
kesatuan pendapat antara Bupati/Kepala Daerah dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah, termasuk mengenai keberadaan Satpol PP yang pada dasarnya 
mempunyai peranan membantu Bupati/Kepala Daerah di dalam 
menyelenggarakan pemerintahan umum. Peraturan daerah tersebut harus 
memenuhi batas-batas kewenangan yang telah ditentukan dengan keterikatan 
dalam hubungannya dengan Pemerintah Pusat yang diwujudkan dalam bentuk 
pengawasan pencegahan, pengawasan penanggulangan dan pengawasan 
umum. Dasar hukum keberadaan Satuan Polisi Pamong Praja merupakan 
kekuatan yang mengikat dan mengatur segala hal tentang kedudukan. 
 
B. Visi dan Misi Satpol PP Kabupaten Indragiri Hulu 
Satuan polisi pamong praja (satpol pp) kabupaten Indragiri hulu, sesuai 
peraturan daerah kabupaten indragiri hulu nomor; 70 tahun 2016 tentang 
kedudukan susunan organisasi tugas dan pungsi serta tata kerja satuan polisi 
pamong praja kabupaten Indragiri hulu, dimana satuan polisi pamong praja 
(satpol PP) kabupaten Indragiri hulu mempunyai tugas membantu bupati 
dalam rangka menegakan peraturan daerah kabupaten Indragiri hulu. 







perintah dari kepala bidang operasional dan pengamanan satuan polisi pamong 
praja kabupaten Indragiri hulu. 
a. Visi  
Terwujudnya Ketentraman dan Ketertiban Umum dan Perlindungan 
Masyarakat tahun 2020. 
b. Misi 
Untuk mencapai visi tersebut perlu dilaksanakan beberapa misi demi 
mendukung pencapaian yaitu :  
a. Meningkatkan sumberdaya manusia anggota satuan polisi pamong 
praja/bantuan polisi pamong praja memiliki keterampilan yang 
memadai maksudnya adalah meningkatkan kemampuan anggota satuan 
polisi pamong praja/bantuan polisi pamong praja dalam menangani 
permasalahan pelanggaran peraturan daerah ( perda ) dan kebijakan 
kepala daerah. 
b. Meningkatkan sarana dan prasarana secara kualitatif dan kuantitatif 
maksudnya adalah menciptakan sarana dan prasarana yang memadai  
baik secara kwalitas maupun jumlah untuk menunjang kegiatan yang 
menjangkau seluruh kecamatan di kabupaten Indragiri hulu 
c. Mewujudkan situasi yang kondusif dan terkendali maksudnya adalah 
meningkatkan  ketentraman dan ketertiban umum serta situasi yang 








C. Struktur Bidang 










































D. Struktur Organisasi 
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E. Tugas Pokok dan Fungsi Kasi Ketentraman dan Ketertiban Umum 
1. Merencanakan program kegiatan pertahun Anggaran Seksi Ketentraman 
dan Ketertiban Umum berdasarkan tugas, fungsi dan Renstra sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan; 
2. Membagi tugas kepada bawahansesuai dengan disposisi tugas pokok dan 
secara lisan agar tugas pokok terbagi habis; 
3. Memberi petunjuk kepada bawahan baik secara lisan maupun tertulis 
untuk menghindari penyimpangan dan keslahan dalam pelaksanaan 
Meminta laporan tentang hasil tugas yang dilaksanakan. 
4. Memeriksa hasil pekerjaan bawahan dengan membandingkan antara hasil 
kerja dengan petunjuk kerja untuk penyempurnaan hasil kerja; 
5. Menilai kinerja bawahan berdasarkan hasil kerja yang dicapai sebagai 
bahan dalam pembinaan dan peningkatan karier; 
6. Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan kebijakan 
tekhnis, pedoman dan petunjuk tekhnis serta bahan-bahan lainnya yang 
berhubungan dengan subbidang trantibum dan pengamanan secara rutin 
maupun berkala untuk pengembangan wawasan pengetahuan dan 
kemampuan; 
7. Memberikan saran pertimbangan kepada kepala bidang operasi dan 
pengamanan tentang langkah-langkah atau tindakan yang perlu di ambil 
baik secara tertulis maupun lisan sebagai alternatif pilihan dalam 
pengambilan keputusan: 
8. Menginventaris permasalahan-permasalahan sesuai bidang tugas pokok 
seksi ketentraman dan ketertiban umum secara rutin maupun berkala 
sebagai bahan dasar pemecahan masalah; 
9. Mengonsep naskah dinas sesuai bidang tugas seksi ketentraman dan 
ketertiban umum, berdasarkan diposisi atasan agar tersedia konsepnaskah 
dinas yang dibutuhkan : 
10. Menyusun bahan kebijakan teknis fasilitasi dan ,melaksanakan 





11. Merumuskan Pembinaan teknis ketentraman, ketertiban umum dan 
pengamanan polisi pamong praja: 
12. Perumusan pelaksanaan pengamanan gedung-gedung milik pemerintah 
daerah; 
13. Menyelenggarakan pengolahan data kegiatan ketentraman, ketertiban 
umum dan pengamanan. 
14. Melaksanakan pelaporan dan evaluasi tugas ketentraman dan ketertiban 
umum. 
15. Mengevaluasi hasil kegiatan pertahun anggaran seksi ketentraman dan 
ketertiban umum berdasarkan capaian pelaksanaan kegiatan sebagai bahan 
penyempurnaan nya. 
16. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas dan kegiatan kepada kepala bidang 
operasioanal dan pengamanan secara periodik sebagai bahan pertanggung 
jawaban. 
17. Menyelenggarakan operasi dan pengendalian unjuk rasa dalam rangka 
ketentraman dan ketertibanumum.. 
18. Menyelenggarakan pengawasan dan pengamanan tempat-tempat penting 
dan gedung/ aset di lingkungan pemerintah Provinsi Riau.  
19. Menyelenggarakan patroli.  
20. Menyelenggarakan Monitoring ketentraman dan ketertiban umum.  
21. Melaksanakan tugas dan fungsi lainnya sesuai perintah dari kepala bidang 
operasional dan pengamanan satuan polisi pamong praja Kabupaten 










Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dari hasil analisa 
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya berdasarkan penelitian yang 
penulis lakukan mengenai Komunikasi Persuasif Satuan Polisi Pamong Praja 
Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di Kabupaten Indragiri Hulu. 
Dalam mengatasi kenakalan remaja Satpol PP menggunakan 
komunikasi persuasif yaitu perencanaan komunikasi persuasif dan teori 
AIDDA, yang pertama dengan cara mengumpulkan masyarakat gunanya 
untuk memberikan himbauan melalui sosialisasi yang dilakukan oleh Satpol 
PP dan selanjutnya melalui pendekatan-pendekatan seperti menumbuhkan 
perhatian,minat,hasrat,dan memberikan keputusan serta tindakan terhadap 
anak remaja yang melakukan kenakalan remaja.Karena pada saat ini remaja 
tidak suka dibimbing melalui kekerasan secara fisik,melainkan melalui 
pendekatan layaknya Satpol PP menjadikan remaja tersebut seperti rekan 
dengan itu remaja lebih mengerti akan arahan yang dilakukan. Komunikasi 
persuasif yang digunakan dalam mengatasi kenakalan remaja bisa dikatakan 
efektif karena adanya penurunan dari tahun ketahun, kenakalan remaja 
merupakan perbuatan menyimpang yang bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan dapat merusak masa depan remaja, 
maka perlu dilakukan upaya penanggulangan terhadap hal tersebut. Media 
sosial yang sering digunakan yaitu facebook dan instagram,setiap kenakalan 
remaja itu terjadi, pihak Satpol PP memposting kejadian tersebut di media 
agar masyarakat lebih jeli terhadap kenakalan remaja yang terjadi disekitar 
mereka,dan melalui aplikasi Si-atan yaitu aplikasi untuk melaporkan 
pelanggaran perda,keluhan bisa memudahkan Satpol PP dalam mengatasi 
kenakalan remaja,karena masyarakat bisa melaporkan apabila mereka melihat 









Berdasarkan dari hasil kesimpulan analisa mengenai Komunikasi 
Persuasif Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di 
Kabupaten Indragiri Hulu, peneliti akan memberikan saran mengenai hasil 
penelitian, yaitu: 
1. Disarankan kepada Satpol PP saat bertugas sebaiknya Satpol PP lebih siap 
siaga agar beberapa remaja tersebut tidak ada yang kabur lagi saat Satpol 
PP melakukan patroli ataupun razia dan remaja-remaja tersebut bisa 
dibimbing serta diarahkan agar tidak melakukan kenakalan remaja lagi. 
Meningkatkan sosialisasi-sosialisasi dikalangan masyarakat agar mereka 
lebih bisa mengawasi remaja-remaja yang mangkir dalam jam 
pelajaran,dan sosialisasi disekolah-sekolah agar remaja lebih mengetahui 
dampak dari kenakalan remaja itu bisa mempengaruhi masa depan 
remaja. 
2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan wawancara lebih 
mendalam, mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi terkait 
komunikasi persuasif yang digunakan Satpol PP dalam mengatasi 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Komunikasi Persuasif Satuan Polisi Pamong Praja dalam Mengatasi 
Kenakalan Remaja di Kabupaten Indragiri Hulu 
1) Teknik Asosiasi 
1. Dalam mengatasi kenakalan remaja apakah ada pemanfaatan 
isu/peristiwa yang menjadi perhatian kalangan remaja?  
2. Apakah ada pemanfaatan public figure/ sosisalisasi tertentu yang 
dilaksanakan dalam upaya mengatasi kenakalan remaja? 
3. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam melakukan sosialisasi 
tersebut? 
 
2) Teori AIDDA 
A. Attention ( Perhatian) 
1. Bagaimana cara komunikasi persuasif yang dilakukan Satpol PP 
Kabupaten Indragiri Hulu dalam menumbuhkan perhatian remaja? 
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan Satpol PP dalam menumbuhkan 
perhatian remaja? 
3. Dalam upaya menarik perhatian remaja apakah Satpol PP pernah 
melakukan sosialisasi disekolah-sekolah?terkhusus di Rengat 
barat? 
4. Apakah peran sosial media sangat membantu untuk menarik 
perhatian remaja dan menginformasikan kepada remaja ataupun 
masyarakat tentang perkembangan kenakalan remaja saat ini? 
5. Mengapa Satpol PP melakukan cara tersebut? 
6. Apakah cara tersebut efektif dalam mengatasi kenakalan remaja? 
 
B. Interest ( Minat) 
1. Apa yang dilakukan Satpol PP dalam  melakukan komunikasi 
persuasif kepada remaja untuk menarik minat terhadap kenakalan 
remaja? 
2. Minat seperti apa yang diberikan Satpol PP agar remaja menerima 
arahan tersebut? 
3. Bahasa seperti apa yang disampaikan oleh Satpol PP yang 
menunjukkan bahwa arahan ini dilakukan untuk kepentingan 
remaja tersebut? 
4. Apakah cara yang dilakukan Satpol PP untuk menumbuhkan minat 
keinginan memberikan dampak positif untuk tidak melakukan 
kenakalan remaja? 





6. Apakah ada penolakkan terhadap harapan yang disampaikan 
kepada anak remaja tersebut? Jika ada bagaimana cara Satpol PP 
mengatasi terhadap penolakkan tersebut? 
C. Desire ( Keinginan/ Hasrat) 
1. Bagaimana metode yang dilakukan Satpol PP dalam 
mengkomunikasikan untuk menumbuhkan hasrat/keinginan? 
2. Pada saat komunikasi berlangsung bagaimana Satpol PP 
memunculkan hasrat pada remaja agar menerima ajakan yang 
dilakukan? 
3. Mengapa Satpol PP memilih metode tersebut? 
4. Kendala apa yang dihadapi dalam mengkomunikasikan kepada 
remaja? 
D. Decision ( Keputusan) 
1. Apa yang dilakukan Satpol PP dalam mempengaruhi remaja untuk 
memilih keputusan setelah arahan dilakukan? 
2. Setelah melakukan pendekatan,arahan,memunculkan 
minat,hasrat,tanggapan seperti apa yang diberikan oleh anak 
remaja tersebut? 
3. Apakah remaja menerima dengan baik terhadap pesan yang 
disampaikan oleh Satpol PP? 
4. Apakah Satpol PP memberikan sanksi terhadap anak remaja 
tersebut? 
5. Apa cara tersebut efektif dilakukan? 
6. Apakah ada PERDA yang mengatur tentang peran Satpol PP dalam 
menangani ketertiban siswa? 
7. Apa saja yang dilakukan Satpol PP terhadap individu yang sudah 
melakukan pelanggaran berulang-ulang? 
E. Action ( Tindakan) 
1. Bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Satpol PP 
untuk memperoleh tindakan dari remaja? 
2. Pada saat patroli dan razia dilakukan apakah Satpol PP pernah 
beradu argument terhadap  anak remaja tersebut? 
3. Seberapa pengaruh komunikasi tersebut terhadap tindakan yang 
akan dilakukan oleh remaja? 
4. Tindakan kenakalan remaja apa saja yang sering dilakukan oleh 
siswa Rengat Barat? 
5. Apakah tindakan tersebut dalam batas kewajaran? 
6. Adakah tindakan-tindakan remaja yang tidak bisa diselesaikan oleh 
Satpol PP? 
7. Dalam bentuk apa sangsi yang diberikan kepada siswa atau remaja 
yang melakukan pelanggaran? 
8. Tindakan yang dilakukan Satpol PP untuk mengatasi kenakalan 
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